
ANALISIS KESEHATAN PRA DAN PASCA BANK DIGITAL

MENGGUNAKAN RBBR (RISK-BASED BANK RATING)

PT BANK NEO COMMERCE TBK

1Edi Pranoto, 2 Ida Widiarti

1Magister Teknologi Informasi STMIK Jakarta STI&K
Jl. BRI No.17, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12140

2Universitas Gunadarma
Jl. Margonda Raya 100, Depok Kota Depok 16424 Jawa Barat
1edipranoto210468@gmail.com, 2widiartiida2414@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Kesehatan PT Bank Neo Commerce
Tbk sebelum dan sesudah bertransformasi menjadi bank digital menggunakan RBBR (Risk-
Based Bank Rating) 2017-2022. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber
data sekunder yang diperoleh dari situs resmi PT Bank Neo Commerce Tbk berupa laporan
tahunan 2017-2022. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisis menggunakan pendekatan RBBR berdasarkan faktor risk pro�le, Good Corporate
Governance (GCG), earnings, dan capital. Penilaian risk pro�le terdiri dari delapan risiko,
yaitu: risiko kredit dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL), risiko pasar,
risiko likuiditas dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko operasional,
risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Penilaian GCG meng-
gunakan self assessment. Penilaian earnings menggunakan rasio Return On Assets (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM) dan Beban Operasional terhadap Pen-
dapatan Operasional (BOPO). Penilaian capital menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR). Hasil penelitian ini menujukan bahwa Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Neo Com-
merce Tbk sebelum bertransformasi menjadi bank digital menggunakan RBBR (Risk-Based
Bank Rating) secara keseluruhan dikategorikan kurang sehat dan sesudah bertransformasi
menjadi bank digital dikategorikan sehat.

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Bank Digital, RBBR.

Pendahuluan

PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB) yang dahulu
bernama PT Bank Yudha Bhakti Tbk pada tahun
2020 bertransformasi menjadi bank digital dimulai
dengan pergantian nama bank dan dilakukan Bank
Neo Commerce menjadi Bank Buku II oleh OJK.
BBYB melakukan transformasi digitalisasi per-
bankan dalam upaya memberikan kepuasan kepada
nasabah dan mengikuti tuntutan zaman yakni per-
saingan sektor perbankan yang ketat di dalam
negeri. BBYB berkomitmen untuk terus eksplo-
ratif dalam menciptakan inovasi dan solusi layanan
keuangan terbaik yang berbasis teknologi untuk da-
pat tumbuh dan berkembang dengan mudah, nya-
man dan menyenangkan bagi pelanggan. (Sum-
ber: https://www.bankneocommerce.co.id/). Pada
tahun 2021 PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB)
dinobatkan menjadi bank digital dengan transaksi
tertinggi dalam ajang Altogether 2021 yang dis-
elenggarakan oleh PT ALTO Network pada 4
November 2021. Penghargaan ini diberikan kepada

Bank Neo berdasarkan penilaian tim riset ALTO
dengan menganalisa total volume transaksi dalam
aplikasi bank-bank digital lainnya.

Bank Neo berada di puncak dengan jum-
lah transaksi tertinggi melalui aplikasi neobank,
meningkat 1600% pada periode Januari - Septem-
ber 2021 dibanding periode yang sama di tahun
sebelumnya. Tercatat, hingga akhir Oktober 2021,
aplikasi Neobank sudah diunduh lebih dari 10 juta
orang dengan total pengguna aktif harian lebih
dari dua juta nasabah. Angka tersebut merupakan
yang tertinggi di kategori bank digital. Sampai
pada tahun 2022 Neobank masih menjadi bank dig-
ital dengan jumlah nasabah terbanyak dengan 12,7
juta. (https://keuangan.kontan.co.id/news/bank-
neo-dinobatkan-bank-digital-dengan-transaksi-
tertinggi-dalam-ajang-altogether diakses 23 Maret
2023). Namun, menurut riset yang dilakukan San-
dria (2021) terhadap kinerja emiten perbankan dig-
ital yang terdiri dari Allo Bank Indonesia (BBHI),
Bank Jago (ARTO), Bank Neo Commerce (BBYB),
Bank Raya Indonesia (AGRO) dan Bank Aladin
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Syariah (BANK) kondisi bottom line perusahaan
masih belum maksimal, di mana secara agregat ke-
seluruhan, emiten bank digital masih mengalami
kerugian dan angkanya membengkak dari semula
Rp64,70 miliar kini menjadi Rp319,42 miliar.

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil pe-
nilaian kondisi bank yang dilakukan terhadap
risiko dan kinerja bank. Peraturan Bank In-
donesia Nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2 meny-
atakan bahwa bank wajib memelihara dan/atau
meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen
risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. Bank
wajib melakukan penilaian tingkat Kesehatan den-
gan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating) baik secara individual maupun kon-
solidasi. RBBR (Risk-Based Bank Rating) meru-
pakan kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah se-
bagai alat untuk menilai tingkat kesehatan suatu
bank.

Kesehatan bank harus dipelihara dan/atau
ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat ter-
hadap bank dapat tetap terjaga. Oleh karena
itu, Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuan-
gan mengambil langkah strategis untuk men-
dorong penerapan manajemen risiko yang diatur
dalam SE No.13/24/DPNP/2011 dan SE OJK
No.14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, yang juga merupakan
petunjuk pelaksanaan Peraturan Bank Indone-
sia Nomor 13/1/PBI/2011 dan Peraturan Otori-
tas Jasa Keuangan No.4/POJK.03/2016 ten-
tang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
Berdasarkan peraturan tersebut, bank wajib
melakukan penilaian tingkat Kesehatan bank den-
gan cakupan penilaian terhadap Pro�l Risiko
(risk pro�le), Good Corporate Governance (GCG),
Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diper-
oleh rumusan masalah dalam penelitian ini seba-
gai berikut: Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank
Neo Commerce Tbk sebelum bertransformasi men-
jadi bank digital menggunakan RBBR (Risk-Based
Bank Rating)?, Bagaimana tingkat kesehatan PT
Bank Neo Commerce Tbk sesudah bertransformasi
menjadi bank digital menggunakan RBBR (Risk-
Based Bank Rating)?

KERANGKA TEORI

Menurut Kasmir (2008:4) dalam Raturandang, Ro-
gahang, & Keles (2018) �Tingkat kesehatan bank
dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi semua ke-
wajibannya dengan baik dengan cara-cara yang
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku�.
Bank yang sehat adalah bank yang dapat men-
jaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, da-
pat menjalankan fungsi intermediasi, dapat mem-
bantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta da-

pat dipergunakan oleh pemerintah dalam melak-
sanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan
moneter. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
Pasal 9 No.13/1/PBI tahun 2011 peringkat setiap
faktor yang ditetapkan Peringkat Komposit (com-
posite rating), sebagai berikut: a. Peringkat Kom-
posit I (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang
secara umum sangat sehat, sehingga bank dinilai
sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signi�kan dari perubahan kondisi bisnis dan fak-
tor eksternal lainnya. b. Peringkat Komposit 2
(PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara
umum sehat, sehingga bank dinilai mampu meng-
hadapi pengaruh negatif yang signi�kan dari pe-
rubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan
kondisi bank yang secara umum cukup sehat, se-
hingga bank dinilai cukup mampu menghadapi pen-
garuh negatif yang signi�kan dari perubahan kon-
disi bisnis dan faktor eksternal lainnya. d. Per-
ingkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi
bank yang secara umum kurang sehat, sehingga
bank dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signi�kan dari perubahan kondisi bis-
nis dan faktor eksternal lainnya. e. Peringkat Kom-
posit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang
secara umum tidak sehat, sehingga bank dinilai
tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signi�kan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya.

RBBR (Risk-Based Bank Rating) adalah peni-
laian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan risiko sebagaimana diatur dalam Perat-
uran Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan Perat-
uran Otoritas Jasa Keuangan No.4/POJK.03/2016
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum,
yang mewajibkan Bank wajib melakukan penila-
ian tingkat kesehatan dengan menggunakan pen-
dekatan risiko (Risk-based Bank Rating) baik se-
cara individual maupun secara konsolidasi dengan
cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai
berikut: Pro�l Risiko (risk pro�le), Good Corpo-
rate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings),
dan Permodalan (capital) untuk menghasilkan Per-
ingkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank.

Menurut POJK No.12/POJK.03/2021 bank
digital adalah bank berbadan hukum Indonesia
yang menyediakan dan menjalankan kegiatan usaha
terutama melalui saluran elektronik tanpa kantor
�sik selain kantor pusat atau menggunakan kantor
�sik yang terbatas. Regulasi bank digital di In-
donesia belum diatur secara khusus sehingga sama
dengan bank umum lainnya yaitu menggunakan
POJK No.12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum.
Menurut OJK (2022) faktor pendorong perkemban-
gan digital bank di Indonesia tercermin dalam 3
(tiga) aspek utama yaitu peluang digital (digital op-
portunity), perilaku digital (digital behavior), dan
transaksi digital (digital transaction). Peluang dig-
ital antara lain meliputi potensi demogra�s, potensi
ekonomi dan keuangan digital, potensi penetrasi
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penggunaan internet, serta potensi peningkatan
konsumen. Perilaku digital di antaranya meliputi
kepemilikan gawai dan penggunaan aplikasi mobile
(mobile apps). Transaksi digital meliputi transaksi
perdagangan online (e-commerce), transaksi digital
banking, dan transaksi uang elektronik. Menurut
Purnomo (2022) layanan perbankan digital bertu-
juan untuk meningkatkan e�siensi kegiatan opera-
sional dan mutu pelayanan bank kepada nasabah-
nya. Dengan layanan perbankan digital ini, calon
nasabah atau nasabah bank bisa memperoleh ke-
mudahakan informasi, melakukan komunikasi, reg-
istrasi, pembukaan rekening, transaksi perbankan,
dan penutupan rekening. Bahkan dengan digital
banking, nasabah dimungkinkan transaksi di luar
produk perbankan, seperti nasihat keuangan (�nan-
cial advisory), investasi, transaksi system perdagan-
gan berbasisi elektronik (e-commerce), dan kebu-
tuhan lainnya.

Tujuan utama adanya digital banking adalah
untuk memberikan pengalaman menyenangkan dan
kepraktisan bagi pelanggan. Dengan berbagai �-
tur yang praktis dan menyenangkan digital bank
berusaha untuk memberikan kemudahan. Hanya
dengan melakukan instalasi aplikasi di ponsel,
nasabah dapat melakukan transaksi perbankan
dari genggaman tangan. Untuk itu, bank perlu
mengembangkan strategi bisnis yang mengarahh
pada layanan perbankan digital. Hadirnya digi-
tal banking menjadi solusi atas segala urusan per-
bankan yang cukup menyita waktu. Menurut Per-
aturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12 Tahun 2021,
Secara konsep, terdapat perbedaan antara bank
digital dengan bank konvensional yang menyedi-
akan layanan digital seperti mobile banking dan
internet banking. Bank digital umumnya dapat
melakukan semua aktivitas perbankan mulai dari
pembukaan akun, transfer, deposito, hingga penu-
tupan akun melalui smartphone/perangkat elek-
tronik tanpa perlu hadir secara �sik ke bank

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskrip-
tif, yaitu untuk mengetahui gambaran kondisi
kesehatan PT Bank Neo Commerce Tbk sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam Peratu-
ran Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan SE
No.13/24/DPNP/2011 tentang Penilaian Kese-
hatan Bank Umum menggunakan pendekatan
RBBR (Risk-Based Bank Rating). Penilaian ter-
hadap faktor-faktor RBBR sebagai berikut:

1. Pro�l Risiko (Risk Pro�le

a. Risiko Kredit

Tabel 1: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
NPL

b. Risiko Pasar

Tabel 2: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Pasar

c.Risiko Likuiditas

Tabel 3: Peringkat Kesehatan Bank Berdasarkan
LDR

d. Risiko Operasional

Tabel 4: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Operasional

e. Risiko Hukum

Tabel 5: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Hukum

f. Risiko Stratejik
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Tabel 6: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Stratejik

g.Risiko Kepatuhan

Tabel 7: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Kepatuhan

h. Risiko Reputasi

Tabel 8: Matriks Kriteria Penetapan Peringkat
Risiko Reputasi

2. Good Corporate Governance (GCG)

Tabel 9: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
GCG

3. Rentabilitas (Earnings)

a. Return On Assets (ROA)

Tabel 10: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
ROA

b. Return On Equity (ROE)

Tabel 11: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
ROE

c. Net Interest Margin (NIM)

Tabel 12: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
NIM

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)

Tabel 13: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
BOPO

4. Permodalan (Capital)

Tabel 14: Peringkat Kesehatan Bank berdasarkan
CAR

5. Risk-Based Bank Rating (RBBR)

Nilai komposit untuk masing-masing kompo-
nen yang menempati peringkat komposit akan
bernilai sebagai berikut:

Peringkat 1 = setiap kali ceklis dikalikan 5

Peringkat 2 = setiap kali ceklis dikalikan 4

Peringkat 3 = setiap kali ceklis dikalikan 3

Peringkat 4 = setiap kali ceklis dikalikan 2

Peringkat 5 = setiap kali ceklis dikalikan 1

Nilai komposit yang telah diperoleh dari
mengalikan tiap ceklist kemudian ditentukan
bobotnya dengan mempresentasekan. Sete-
lah itu dihitung dengan rumus sebagai berikut
dan ditentukan berdasarkan kriterianya.
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Tabel 15: Peringkat Tingkat Kesehatan Bank

Hasil dan Pembahasan

PT Bank Neo Commerce Tbk, dahulu PT Bank
Yudha Bhakti didirikan berdasarkan Akta Nomor
68 tanggal 19 September 1989. Izin usaha sebagai
Bank Umum diberikan oleh Menteri Keuangan Re-
publik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor
1344/KMK.013/1989 tanggal 9 Desember 1989.
Bank mulai beroperasi secara komersial pada tang-
gal 9 Januari 1990. Kantor Pusat Bank berlokasi
di Gedung Treasury Tower Lantai 60 Jl. Jendral
Sudirman Kav. 52-53. PT Bank Yudha Bhakti
mencatatkan perdana sahamnya (Initial Public Of-
fering/IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 13 Januari 2015 dengan kode BBYB dan
resmi menjadi perusahaan terbuka. Pada tahun
2020, PT Bank Yudha Bhakti berkomitmen untuk
bertransformasi menjadi bank digital dimulai den-
gan pergantian nama bank menjadi PT Bank Neo
Commerce Tbk (BNC) sesuai salinan keputusan
Deputi Komisioner Pengawas Perbankan I Otori-
tas Jasa Keuangan No. KEP-121/PB-1/2020 dan
dilakukan BNC menjadi Bank Buku II oleh OJK.

Perubahan nama Perseroan merupakan bagian
dari strategi menghadapi tantangan masa depan
yang telah dipersiapkan sejak tahun 2019, bersama

PT Akulaku Silvrr Indonesia (Akulaku), sebagai
salah satu pemegang saham, untuk bertransfor-
masi menjadi bank digital. Pada tahun 2021,
sesuai dengan rencana yang ditetapkan Manajemen,
BNC telah berhasil melanjutkan transformasi bis-
nis dan transformasi digital yang sudah mulai di-
jalankan sejak tahun 2019. Perseroan juga semakin
agresif meluncurkan produk-produk baru, terutama
terkait dengan produk yang menunjang modernisasi
dan sesuai dengan kebutuhan segmentasi target
pasar yang baru yaitu dengan peluncuran ap-
likasi mobile banking NeoBank dan mendapat 13
juta user di akhir tahun 2021. Pada tahun 2022
BNC terus melakukan pengembangan produk mo-
bile banking dengan �tur yang lebih lengkap, hingga
peluncuran produk Corporate Internet banking
bagi segmen nasabah korporasi. Perseroan juga
telah melakukan beberapa pengembangan �tur
dan produk serta layanan digital untuk semakin
memudahkan nasabah dalam melakukan berbagai
transaksi dan pengelolaan keuangan, yaitu antara
lain �tur pembayaran menggunakan Quick Respond
Code Indonesian Standard (QRIS), terkoneksinya
dengan layanan BI Fast, Layanan Investasi digital
melalui Neo Emas, produk pinjaman digital melalui
Neo Pinjam, dan produk tabungan berjangka atau
Neo Wish, lain sebagainya.

Risk-Based Bank Rating (RBBR) adalah pe-
nilaian tingkat kesehatan bank dengan menggu-
nakan pendekatan risiko sebagaimana diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan
SE No.13/24/DPNP/2011 tentang Penilaian Kese-
hatan Bank Umum menggunakan pendekatan risiko
(Risk-Based Bank Rating/ RBBR). Berikut perhi-
tungan RBBR:

Tabel 16: Penilaian RBBR
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Penutup

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesehatan bank
pada PT Bank Neo Commerce Tbk sebelum
dan sesudah bertransformasi menjadi bank digital
menggunakan RBBR (Risk-Based Bank Rating),
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Neo
Commerce Tbk sebelum bertransformasi
menjadi bank digital menggunakan RBBR
(Risk-Based Bank Rating) dilihat dari risk
pro�le yang terdiri dari delapan risiko,
yaitu risiko kredit dengan menggunakan ra-
sio Non Performing Loan (NPL), risiko pasar,
risiko likuiditas dengan menggunakan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko opera-
sional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan dan risiko reputasi dikategorikan
�Cukup Sehat�, dilihat dari GCG berdasarkan
self assessment dikategorikan �Cukup Se-
hat�, dilihat dari earnings menggunakan rasio
ROA, ROE, NIM, dan BOPO dikategorikan
�Tidak Sehat�, dilihat dari capital menggu-
nakan rasio CAR dikategorikan �Sangat Se-
hat�. Sehingga secara keseluruhan PT Bank
Neo Commerce Tbk sebelum bertransformasi
menjadi bank digital dikategorikan �Kurang
Sehat�.

2. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Neo
Commerce Tbk sesudah bertransformasi men-
jadi bank digital menggunakan RBBR (Risk-
Based Bank Rating) dilihat dari risk pro-
�le yang terdiri dari delapan risiko, yaitu

risiko kredit dengan menggunakan rasio
Non Performing Loan (NPL), risiko pasar,
risiko likuiditas dengan menggunakan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko opera-
sional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan dan risiko reputasi dikategorikan
�Sehat�, dilihat dari GCG berdasarkan self as-
sessment dikategorikan �Sehat�, dilihat dari
earnings menggunakan rasio ROA, ROE,
NIM, dan BOPO dikategorikan �Tidak Se-
hat�, dilihat dari capital menggunakan rasio
CAR dikategorikan �Sangat Sehat�. Sehingga
secara keseluruhan PT Bank Neo Commerce
Tbk sesudah bertransformasi menjadi bank
digital dikategorikan �Sehat�.

3. Saran berdasarkan penelitian ini adalah seba-
gai berikut:

4. Disarankan kepada PT Bank Neo Commerce
Tbk untuk meningkatkan perolehan laba dan
menekan jumlah biaya untuk memperoleh ra-
sio rentabilitas (earning) yang lebih baik.

5. Disarankan kepada PT Bank Neo Commerce
Tbk untuk lebih memperhatikan lagi kualitas
manajemen dalam mengelola sumber dana se-
cara e�sien.

6. Disarankan kepada PT Bank Neo Com-
merce Tbk untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan bank agar da-
pat meningkatkan kepercayaan kepada
masyarakat, nasabah dan pemangku ke-
pentingan lainnya.
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7. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
memperluas objek penelitian dan tidak ter-
paku pada satu bank agar dapat melihat per-
bandingan mengenai kondisi kesehatan bank
dengan bank lainnya.
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